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ABSTRACT  

This study aims to analyze the effect of good corporate governance, 
gender diversity, capital structure, and liquidity on earnings quality, 
in manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange 
(IDX) during the 2019-2023 period. Using secondary data from 19 
companies selected through purposive sampling, the analysis was 
conducted using the SEM-PLS method with the support of WarpPLS 
8.0 software. The results show that independent board of 
commissioners has a positive effect on earnings quality. Conversely, 
institutional ownership and capital structure negatively affect 
earnings quality. Managerial ownership and liquidity were found to 
have no significant effect on earnings quality.

.

 
PENDAHULUAN 

Laporan keuangan merupakan salah satu informasi kuantitatif penting yang dibuat oleh 
perusahaan. Laba adalah indikator utama yang dapat digunakan untuk mengukur kinerja 
operasional perusahaan. Investor dan kreditor menggunakan laba untuk mengevaluasi kinerja 
manajemen, memperkirakan earnings power, dan memprediksi laba di masa depan. Oleh 
karena itu, kualitas laba menjadi bagian krusial dalam mengevaluasi kesehatan finansial 
perusahaan. Menurut penelitian(Herninta & Ginting, 2020), kualitas laba dapat diartikan 
sebagai penilaian seberapa jauh laba dapat diperoleh secara berulang dan dapat 
menggambarkan kinerja keuangan perusahaan yang sebenarnya. 

Menurut (Tanto, 2019) menjelaskan bahwa perusahaan yang memiliki laba dengan 
kualitas baik adalah perusahaan yang memperoleh laba yang terus naik dan stabil dari waktu ke 
waktu. Laba dengan kualitas baik akan menyediakan informasi yang bermanfaat dalam 
pengambilan keputusan investasi maupun terkait pemberian pinjaman. Pengguna laporan 
keuangan akan merespons dengan baik laba perusahaan yang berkualitas baik, sedangkan laba 
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dengan kualitas yang tidak baik atau tidak menggambarkan kinerja keuangan yang 
sesungguhnya tidak akan direspons oleh pengguna laporan keuangan karena bisa menyesatkan 
saat pengambilan kebijakan atau keputusan. Menurut (Wulansari, 2013) laba yang berkualitas 
akan mencerminkan kesinambungan laba dan tetap di masa depan. Laba yang berkualitas juga 
mempunyai sedikit atau tanpa adanya gangguan serta menggambarkan kemampuan finansial 
perusahaan yang sebenarnya. 

Salah satu faktor yang menarik yaitu Dewan komisaris independen. Dewan komisaris 
independen adalah anggota dewan komisaris yang harus bersikap independen ketika 
menjalankan tugasnya, sehingga keanggotaan dewan komisaris harus terdapat anggota dari 
luar perusahaan yang independen. Menurut (Kusumaningtyas & Farida, 2017) dewan komisaris 
independen adalah pihak yang mengawasi tata kelola perusahaan yang dilakukan manajemen 
sehingga dapat secara efektif berkontribusi pada hasil penyusunan laporan keuangan yang 
berkualitas. 

Selain itu, faktor kepemilikan institusional dinilai penting karena keberadaan investor 
institusional dianggap mampu melakukan pengawasan dalam setiap keputusan yang diambil 
oleh manajer sehingga tidak mudah percaya terhadap tindakan manipulasi laba yang dapat 
menurunkan kualitas laba perusahaan. Faktor kepemilikan manajerial juga penting karena 
merupakan persentase yang dimiliki oleh pemegang saham dari pihak manajemen yang aktif 
dalam pengambilan keputusan. 

Kepemilikan manajerial, sebagai persentase saham yang dimiliki oleh pihak manajemen 
yang aktif dalam pengambilan keputusan, dinilai penting karena dapat menyelaraskan 
kepentingan manajer dengan pemegang saham, memotivasi mereka untuk meningkatkan 
kinerja perusahaan dan laba. 

Selain itu, faktor gender diversity dianggap penting dalam suatu perusahaan. Partisipasi 
direktur perempuan diyakini dapat meningkatkan kinerja bisnis perusahaan karena mereka 
cenderung melengkapi karakter laki-laki dengan ide-ide baru dalam pengambilan keputusan, 
sehingga dapat meningkatkan kualitas laba perusahaan. Studi menunjukkan hubungan positif 
antara keberagaman gender dan kualitas laba. 

Struktur modal, yang mencerminkan bauran pembiayaan utang dan ekuitas, juga dapat 
memengaruhi kualitas laba. Tingkat utang yang tinggi dapat meningkatkan risiko keuangan dan 
berpotensi mendorong manajemen untuk memanipulasi laba. Sebaliknya, likuiditas 
perusahaan, kemampuannya untuk melunasi utang jangka pendek, dapat menunjukkan kinerja 
keuangan yang baik dan mengurangi insentif untuk praktik manajemen laba. 

Penelitian ini untuk memperluas penelitian sebelumnya dengan mengintegrasikan 
beberapa variabel kunci. Sementara beberapa penelitian telah mengkaji dampak komite audit, 
komisaris independen, dan kepemilikan institusional terhadap kualitas laba, penelitian ini 
menggabungkan keberagaman gender, struktur modal, dan likuiditas, serta mengganti variabel 
komite audit dengan kepemilikan manajerial. Fokusnya adalah pada perusahaan manufaktur 
sektor barang konsumsi yang terdaftar di BEI selama periode 2019-2023. 

Tujuan dilakukan penelitian ini yaitu: 1) Untuk Mengetahui, Menguji dan Menganalisis 
Dewan Komisaris Independen terhadap kualitas laba pada perusahaan manufaktur sektor 
barang konsumsi periode 2019-2023. 2) Untuk Mengetahui, Menguji dan Menganalisis 
Kepemilikan Manajerial terhadap kualitas laba pada perusahaan manufaktur sektor barang 
konsumsi periode 2019-2023. 3) Untuk Mengetahui, Menguji dan Menganalisis Kepemilikan 
Institusional terhadap kualitas laba pada perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi 
periode 2019-2023. 4) Untuk Mengetahui, Menguji dan Menganalisis Keberagaman gender 
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terhadap kualitas laba pada perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi periode 2019-
2023. 5) Untuk Mengetahui, Menguji dan Menganalisis Struktur modal terhadap kualitas laba 
pada perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi periode 2019-2023. 6) Untuk 
Mengetahui, Menguji dan Menganalisis Likuiditas terhadap kualitas laba pada perusahaan 
manufaktur sektor barang konsumsi periode 2019-2023. 
 
MATERI DAN METODE PENELITIAN 
Teori Keagenan 

Dalam teori keagenan, (Jensen & Meckling, 1976) menjelaskan hubungan keagenan 
antara klien (pemilik) dan agen (manajer). Dalam hubungan ini, timbul konflik kepentingan 
karena manajer memiliki lebih banyak informasi daripada pemilik (asimetri informasi) dan dapat 
bertindak demi kepentingan pribadi daripada kepentingan pemegang saham. Oleh karena itu, 
investor perlu terus memantau perusahaan. 

Kualitas Laba 
Kualitas laba adalah penilaian sejauh mana laba dapat diperoleh secara berulang dan 

mencerminkan kinerja keuangan perusahaan yang sebenarnya. Laba berkualitas tinggi berarti 
laba yang dilaporkan secara akurat mencerminkan kinerja ekonomi riil perusahaan dan lebih 
berkelanjutan. Laba berkualitas rendah terjadi jika perusahaan tidak mencapai target laba yang 
direncanakan atau menyajikan laba yang tidak sesuai dengan laba sebenarnya, sehingga dapat 
menyesatkan pengguna laporan keuangan. Dalam penelitian ini, Discretionary Accruals (DA) 
dari model Jones yang dimodifikasi (Dechow et al., 1995) digunakan untuk mengukur kualitas 
laba. 

Dewan Komisaris Independen 

Anggota dewan komisaris yang tidak terafiliasi dengan direksi, komisaris lain, atau 
pemegang saham pengendali disebut komisaris independen. Dewan komisaris bertanggung 
jawab untuk memastikan strategi perusahaan terlaksana, mengawasi manajemen dalam 
mengelola perusahaan, dan memastikan akuntabilitas terpenuhi. Keberadaan komisaris 
independen diharapkan dapat menjalankan tugasnya dengan lebih baik, sehingga menghasilkan 
pengelolaan perusahaan yang baik (Fauzi, 2015). 

Teori keagenan menjelaskan bahwa dewan komisaris independen berfungsi untuk 
mengurangi konflik kepentingan antara pemilik dan manajer. Dewan komisaris independen 
diharapkan dapat melakukan fungsi pengawasan yang ketat terhadap tindakan manajemen, 
termasuk pengelolaan laba, yang dapat memengaruhi kualitas laba yang dilaporkan. 
Keberadaan mereka dapat membatasi manajemen untuk melakukan tindakan manajemen laba, 
sehingga meningkatkan kualitas laba (Ilham et al., 2022). 

H1: Dewan Komisaris Independen berpengaruh positif terhadap Kualitas Laba 

Kepemilikan Institusional 

Kepemilikan institusional adalah proporsi kepemilikan saham oleh pihak institusi dalam 
suatu perusahaan, seperti institusi pemerintah, swasta, domestik, atau asing. Kepemilikan 
institusional memiliki kemampuan untuk mengawasi manajemen melalui proses pemantauan 
yang efektif, sehingga mengurangi insentif manajemen untuk mengelola laba dan meningkatkan 
kualitas laba (Rahayu & Rusliati, 2019). 
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Kepemilikan institusional dapat mengurangi konflik kepentingan antara manajer dan 
pemegang saham melalui proses pemantauan yang efektif. Investor institusional dianggap lebih 
ketat dalam mengawasi perilaku manajemen, sehingga dapat menekan manajemen untuk 
menyajikan laporan keuangan yang lebih transparan dan membatasi praktik manipulasi laba 
(Pratama & Sunarto, 2018). 
H2: Kepemilikan Institusional berpengaruh positif terhadap Kualitas Laba 

Kepemilikan Manajerial 

Kepemilikan manajerial adalah besarnya kepemilikan saham oleh manajer yang aktif 
dalam pengambilan keputusan perusahaan. Kepemilikan ini diharapkan dapat menyelaraskan 
kepentingan agen dan prinsipal, memotivasi manajer untuk bekerja lebih baik dalam 
meningkatkan kinerja perusahaan dan laba berkualitas (Nisa, 2023). 

Berdasarkan teori keagenan, semakin besar kepemilikan saham oleh manajer, semakin 
selaras kepentingan mereka dengan pemegang saham, sehingga mengurangi insentif untuk 
melakukan manajemen laba dan meningkatkan kualitas laba. Manajer yang memiliki saham 
cenderung melaporkan laba yang lebih akurat dan berkualitas tinggi karena memiliki insentif 
langsung untuk meningkatkan kinerja perusahaan (Sari & Widodo, 2022). 
H3: Kepemilikan Manajerial berpengaruh positif terhadap Kualitas Laba 

Gender Diversity 

Keberagaman gender mengacu pada perbedaan biologis antara laki-laki dan perempuan, 
dengan karakter yang berbeda (maskulin vs. feminim). Kehadiran wanita dalam dewan 
perusahaan diyakini berdampak baik karena adanya reaksi positif dari investor dan perempuan 
dapat mengurangi pelanggaran korporasi. Dalam penelitian ini, keberagaman gender 
diproksikan dengan proporsi dewan wanita dalam dewan perusahaan. Pengukuran Gender 
Diversity menggunakan variabel Dummy (Saona et al., 2023). Nilai 1 untuk perusahaan yang 
memiliki anggota direksi Perempuan. 

Kehadiran direksi wanita dalam dewan atau manajemen puncak sering dikaitkan dengan 
praktik tata kelola yang lebih baik. Direksi wanita cenderung lebih berhati-hati, kurang toleran 
terhadap risiko, dan lebih etis dalam pengambilan keputusan, yang dapat mengurangi praktik 
manajemen laba dan meningkatkan kualitas laba. Keberagaman gender juga diyakini dapat 
memperkuat fungsi pengawasan terhadap kinerja manajemen (Auliyanti Nurbach et al., 2019). 
H4: Gender Diversity berpengaruh positif terhadap Kualitas Laba 

Struktur Modal 

Struktur modal didefinisikan sebagai pertimbangan antara modal pinjaman (utang 
jangka pendek dan utang jangka panjang) dan modal sendiri (saham biasa dan saham preferen). 
Struktur modal dapat memengaruhi kualitas laba karena penggunaan utang yang lebih banyak 
dibanding modal saat membiayai aset perusahaan dapat mengurangi peran investor dan 
diasumsikan perusahaan tidak mampu menyeimbangkan pemakaian dana (Marpaung, 2019). 

Berdasarkan teori keagenan, tingkat leverage yang tinggi dapat menyebabkan manajer 
memiliki kecenderungan untuk melakukan praktik laba yang besar sehingga kualitas laba yang 
dihasilkan menjadi rendah. Utang yang tinggi membuat laporan keuangan perusahaan terlihat 
tidak menarik, sehingga manajer dapat melakukan kecurangan untuk membuatnya terlihat 
menarik, yang dapat mengakibatkan investor takut berinvestasi (Abidin et al., 2022). 
H5: Struktur Modal berpengaruh negatif terhadap Kualitas Laba 
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Likuiditas 

Likuiditas perusahaan menunjukkan kemampuannya untuk melunasi utang jangka 
pendeknya menggunakan aset lancar. Perusahaan yang mampu melunasi utang jangka pendek 
menunjukkan kinerja keuangan yang baik, sehingga praktik manajemen laba tidak dilakukan. 
Current Ratio digunakan untuk mengukur likuiditas (Afni et al., 2023). 

Likuiditas adalah kemampuan perusahaan dalam membayar utang jangka pendeknya. 
Jika perusahaan memiliki kemampuan ini, berarti perusahaan memiliki kinerja keuangan yang 
baik, yang akan menghasilkan kualitas laba yang tinggi. Semakin tinggi likuiditas, semakin tinggi 
pula kepercayaan kreditor dan investor kepada perusahaan, karena menunjukkan risiko bisnis 
yang relatif kecil, sehingga manajer tidak memiliki insentif untuk bertindak curang terhadap 
laporan keuangan (Putra & Widanaputra, 2021). 
H6: Likuiditas berpengaruh positif terhadap Kualitas Laba 

Model Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1. Model Penelitian 

Metodologi Penelitian 
Populasi penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sektor konsumsi yang terdaftar di 

BEI. Penentuan sampel pada penelitian ini menggunakan metode purposive sampling yaitu 
sampel perusahaan ditentukan berdasarkan kriteria yang sesuai dengan tujuan penelitian. Dari 
132 populasi didapat sampel yang sesuai dengan kriteria sebesar 19 sampel perusahaan. Dalam 
penelitian ini, data yang digunakan adalah data sekunder. Putri dkk. (2022) menjelaskan bahwa 
data sekunder yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung atau melalui media perantara 
(diperoleh atau dicatat oleh pihak lain). Data sekunder tersebut bersumber dari laporan 
tahunan serta laporan keuangan yang telah diaudit dan dipublikasikan di BEI selama tahun 
2019-2023. Pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode dokumentasi. 
Sugiyono (2018) menjelaskan bahwa metode dokumentasi adalah suatu cara memperoleh data 
dan informasi berupa buku, arsip, dokumen, gambar tertulis dan gambar dalam bentuk laporan 
dan keterangan yang dapat menunjang penelitian. Teknik analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode analisis data SEM (Structural Equation Modeling) dengan Partial 
Least Squares (PLS) yang didukung oleh perangkat lunak WarpPLS 8.0. 

 
 
 

Kepemilikan Institusional 

Kepemilikan Manajerial 

Gender Diversity 

Likuiditas 

Struktur Modal 

Kualitas Laba 

Dewan Komisaris Independen 



 

Journal of Accounting and Management’s Student, Volume 3. Nomor 1. Bulan Januari Tahun 2026.  
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Pekalongan 
 

 
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2.  Path Diagram PLS-SEM 
 

Tabel 1. Path Coefficient dan P Value 

 

Variabel 
Path 

Coefficient 
P-Value 

Rule of 

Thumb 
Kesimpulan 

Dewan Komisaris 
Independen 

0,135 0,043 P < 0,05 Diterima 

Kep. Institusional -0,316 < 0,001 P < 0,05 Ditolak 

Kep. Manajerial -0,070 0,186 P < 0,05 Ditolak 

Gender Diversity -0,016 0,011 P < 0,05 Ditolak 

Struktur Modal -0,344 < 0,001 P < 0,05 Diterima 

Likuiditas 0,086 0,136 P < 0,05 Ditolak 

Sumber: Output WarpPLS 
 

Dari tabel 1, hasil dalam model penelitian ini dapat dituliskan dalam persamaan 
matematis sebagai berikut : 

a. Nilai path coefficient Dewan Komisaris Independen sebesar 0,135 dengan nilai p-value 

sebesar 0,043, dimana nilai tersebut < 0,05 (nilai signifikansi), maka dapat disimpulkan 

bahwa Dewan Komisaris Independent berpengaruh positif terhadap Kualitas Laba 

sehingga H1 diterima. 

b. Nilai path coefficient Kepemilikan Institusional sebesar -0,316 dengan nilai p-value 

sebesar < 0,001, dimana nilai tersebut < 0,05 (nilai signifikansi), maka dapat disimpulkan 

bahwa Kepemilikan Institusional berpengaruh negatif terhadap kualitas laba sehingga 

H2 ditolak. 

c. Nilai path coeffcient Kepemilikan Manajerial sebesar -0,070 dengan nilai p-value sebesar 

0,186, dimana nilai tersebut > 0,05 (tidak signifikan), maka dapat disimpulkan bahwa 

Kepemilikan Manajerial tidak berpengaruh terhadap kualitas laba sehingga H3 ditolak.  
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d. Nilai path coeffcient Gender diversity sebesar -0,016 dengan nilai p-value sebesar 0,011, 

dimana nilai tersebut < 0,05 (signifikan), maka dapat disimpulkan bahwa Gender 

Diversity berpengaruh negatif terhadap kualitas laba sehingga H4 ditolak. 

e. Nilai path coeffcient Struktur Modal sebesar -0,344 dengan nilai p-value sebesar < 0,001, 

dimana nilai tersebut < 0,05 (signifikan), maka dapat disimpulkan bahwa Struktur Modal 

berpengaruh negatif terhadap kualitas laba sehingga H5 diterima 

f. Nilai path coeffcient Likuiditas sebesar 0,086 dengan nilai p-value sebesar 0,136, dimana 

nilai tersebut > 0,05 (tidak signifikan), maka dapat disimpulkan bahwa Likuiditas tidak 

berpengaruh terhadap kualitas laba sehingga H6 ditolak. 

Pembahasan 

Pengaruh Dewan Komisaris Independen Terhadap Kualitas Laba 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 1 menunjukkan bahwa path coefficient variabel 
Dewan Komisaris Independen adalah 0,135 yang menunjukkan nilai positif dan p value signifikan 
dengan P = 0,043, dimana nilai tersebut < 0,05. Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa dewan 
komisaris independen berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laba sehingga H1 
diterima. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat independensi dewan komisaris, 
semakin tinggi pula kualitas laba yang dihasilkan dengan ditandai nilai DA yang lebih rendah.. 
Hal ini diperkuat dengan PT CLEO yang memiliki nilai Dewan komisaris independent 0,3 
berpengaruh positif terhadap kualitas laba dengan nilai DA 0,038 (DA rendah). 

Hal ini sejalan dengan teori agency bahwa keberadaan dewan komisaris membantu 
pemegang saham untuk mengawasi perilaku manajernya, sehingga manajer tidak akan dapat 
dengan mudah bertindak bebas untuk meningkatkan kesejahteraannya sendiri. 

Hal ini sejalan dengan penelitian (Abdullah et al., 2024) yang menyatakan bahwa dewan 
komisaris memiliki peran penting bagi suatu perusahaan, yaitu melakukan pengawasan 
terhadap peran dan pekerjaan manajemen dalam suatu perusahaan. Perusahaan yang memiliki 
dewan komisaris independen yang besar memiliki kinerja yang lebih baik. 

Pengaruh Kepemilikan Institusional Terhadap Kualitas Laba 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 2 menunjukkan bahwa path coefficient variabel 

Kepemilikan Institusional adalah -0,316 yang menunjukkan nilai negatif dan p value signifikan 
dengan P = < 0,001, dimana nilai tersebut < 0,05. Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 
kepemilikan institusional berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kualitas laba sehingga H2 
ditolak.  

Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi kepemilikan institusional semakin tinggi 
juga institusi untuk mengubah keputusan dan hanya berfokus pada keuntungan jangka pendek, 
ini dapat mengalihkan fokus manajemen dari investasi jangka panjang yang penting untuk 
pertumbuhan dan kualitas laba yang berkelanjutan, ditandai dengan nilai DA yang lebih tinggi. 
Hal ini diperkuat dengan PT MIDI yang memiliki kepemilikan institusional 0,91 berpengruh 
negatif terhadap kualitas laba PT MIDI dengan nilai DA 0,213 atau DA tergolong tinggi 

Hal ini tidak sejalan dengan teori agency bahwa kepemilikan institusional memiliki 
kemampuan untuk mengurangi insentif para manajer yang mementingkan diri sendiri melalui 
tingkat pengawasan yang insentif. Dengan adanya pengawasan yang ketat dari investor 
institusional, manajemen akan lebih berhati-hati dalam membuat keputusan, termasuk dalam 
penyusunan laporan keuangan. Hal ini bertujuan untuk mengurangi peluang manajemen 
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melakukan tindakan yang merugikan kepentingan pemegang saham. Hal ini ditandai dengan 
nilai DA yang lebih rendah. 

Hal ini tidak sejalan dengan penelitian (Abdullah et al., 2024)  yang menyatakan bahwa 
menunjukkan hasil kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap  kualitas laba karena 
kepemilikan institusional mempunyai kekuatan untuk mengendalikan manajemen melalui 
proses pengendalian yang efisien, dan meminimalisir aktivitas manajemen untuk melakukan 
kesalahan sehingga informasi laba yang dihasilkan berkualitas (DA yang lebih rendah). 

Pengaruh Kepemilikan Manajerial Terhadap Kualitas Laba 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 1 menunjukkan bahwa path coefficient variabel 

Kepemilikan manajerial adalah -0,070 yang menunjukkan nilai negatif dan p value tidak 
signifikan dengan P = 0,186, dimana nilai tersebut > 0,05. Hasil tersebut dapat disimpulkan 
bahwa kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap kualitas laba sehingga H3 ditolak.  

Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun manajer memiliki saham, porsi kepemilikannya 
seringkali relatif kecil dibandingkan dengan kepemilikan institusional atau publik yang tersebar 
luas. Oleh karena itu, kekuatan pengawasan yang dihasilkan dari kepemilikan manajerial 
mungkin tidak cukup signifikan untuk secara efektif mencegah praktik manipulasi laba atau 
mendorong pelaporan laba yang berkualitas tinggi. Hal ini ditandai dengan nilai DA lebih tinggi. 
Hal ini diperkuat oleh PT GOOD yang memiliki nilai kepemilikan manjerial sebesar 0,002 
(tergolong sangat rendah) dan nilai DA -1,248 artinya kepemilikan manajerial tidak 
mempengaruhi apapun terhadap kualitas laba perusahaan. 

Hal tersebut tidak sejalan teori agency bahwa semakin tinggi kepemilikan saham 
manajer, semakin besar pula insentif manajer untuk bertindak selaras dengan kepentingan 
pemegang saham lainnya. Dengan demikian, mereka akan termotivasi untuk memaksimalkan 
nilai perusahaan, yang seharusnya tercermin dalam pelaporan laba yang jujur dan berkualitas 
tinggi yang ditandai dengan nilai DA yang lebih rendah, 

Hal ini tidak sejalan dengan penelitian (Kartika et al., 2023) yang menyatakan bahwa 
kepemilikan manajerial diyakini dapat meminimalisir konflik keagenan yang berasal dari 
perbedaan pendapat antara manajemen perusahaan dan pemilik perusahaan, hal ini 
dikarenakan menejer memiliki saham dalam perusahaan dan akan berusaha untuk memajukan 
perusahaan. 

Pengaruh Gender Diversity Terhadap Kualitas Laba 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 4 menunjukkan bahwa path coefficient variabel 

Gender Diversity adalah -0,181 yang menunjukkan nilai negatif dan p value signifikan dengan P 
= 0,011 dimana nilai tersebut < 0,05. Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa kepemilikan 
manajerial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kualitas laba sehingga H3 ditolak. 

 Hal ini mengindikasikan bahwa perbedaan dalam pandangan, gaya komunikasi atau 
latar belakang antar gender bisa menyebabkan miskomunikasi atau salah tafsir, yang berakibat 
dapat memperlambat proses pengambilan keputusan yang ditandai dengan nilai DA yang lebih 
tinggi. Hal imi diperkuat oleh PT MIDI yang mempunyai anggota direksi perempuan tetapi nilai 
DA tingi sebesar 0,213 artinya gender diversity berpengaruh negative terhadap kualitas laba. 

Hal ini tidak sejalan dengan teori agency gender diversity meningkatkan efektivitas 
dewan dalam mengawasi tindakan manajerial. Hal ini menekan kemungkinan manajemen 
bertindak oportunistik melalui rekayasa laporan keuangan, yang secara langsung berdampak 
pada peningkatan kualitas laba (DA yang lebih rendah). Selain itu, gender diversity juga diyakini 
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dapat memperkuat fungsi pengawasan terhadap kinerja manajemen untuk memastikan 
kepentingan pemegang saham terjaga (Auliyanti Nurbach et al., 2019). 

Hal ini tidak sejalan dengan penelitian (Saona et al., 2023) menyatakan bahwa 
Keberagaman pada dewan dalam pengelolaannya menjadi hal penting bagi perusahaan, karena 
berhubungan dengan karakteristik, keahlian, dan kualitas dewan di mana mempengaruhi 
tindakan dan keputusan dewan perusahaan karena hal ini dipercaya dapat meningkatkan 
kinerja perusahaan. 

Pengaruh Struktur Modal Terhadap Kualitas Laba 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 5 menunjukkan bahwa path coefficient variabel 

Struktur Modal adalah -0,344 yang menunjukkan nilai negatif dan p value signifikan dengan P = 
< 0,001, dimana nilai tersebut < 0,05. Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa struktur modal 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kualitas laba sehingga H5 diterima.  

Hal ini mengindikasikan bahwa Ketika perusahaan dengan utang yang tinggi memiliki 
beban bunga yang besar dan kewajiban pembayaran utang pokok yang harus dipenuhi secara 
teratur. Kegagalan dalam memenuhi kewajiban ini dapat berujung pada kebangkrutan. Manajer 
sebagai agen berada dibawah tekanan besar untuk menunjukkan kinerja keuangan yang baik 
demi meyakinkan kreditor dan menghindari resiko gagal bayar dan mengabaikan kualitas laba 
perusahaan yang ditandai dengan nilai DA yang lebih tinggi. Hal ini diperkuat oleh PT AMRT 
dengan niali DER 2,48 dengan nilai DA 0,192. Artinya semakin tinggi DER semakin rendah 
kualitas laba. 

Hal ini sejalan dengan teori agency bahwa peningkatan utang dalam struktur modal 
dapat meningkatkan konflik kepentingan antara pemegang saham dan kreditor. Kreditor 
cenderung menginginkan perusahaan melakukan investasi yang lebih aman untuk melindungi 
klaim mereka, sementara pemegang saham mungkin lebih tertarik pada proyek berisiko tinggi 
dengan potensi imbal hasil yang lebih besar. Dalam kondisi seperti ini, manajemen sebagai agen 
mungkin memiliki insentif yang kuat untuk melakukan manipulasi laba agar laba yang dilaporkan 
terlihat baik di mata kreditur. Hal seperti ini menyebabkan kualitas laba perusahan menjadi 
rendah dengan ditandai nilai DA yang lebih tinggi.. 

Hal ini sejalan dengan penelitian (Pane & Rahmadhani, 2021) dan (Anggraeni & Widati, 
2022) menyatakan bahwa mengemukakan bahwa perusahaan yang memiliki hutang yang tinggi 
bisa berdampak pada risiko keuangan yang semakin besar. Risiko keuangan yang dimaksud 
adalah kemungkinan perusahaan tidak mampu membayar utang-utangnya. Adanya risiko gagal 
bayar ini menyebabkan biaya yang harus dikeluarkan perusahaan untuk mengatasi hal tersebut 
semakin besar sehingga akan menurunkan laba perusahaan. Oleh karena itu, jika tingkat 
leverage suatu perusahaan tinggi maka akan memiliki kecenderungan untuk melakukan 
manipulasi laba, sehingga kualitas laba yang dihasilkan menjadi rendah (DA yang lebih tinggi). 

Pengaruh Likuiditas Terhadap Kualitas Laba 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 6 menunjukkan bahwa path coefficient variabel 

Likuiditas adalah 0,086 yang menunjukkan nilai positif dan p value tidak signifikan dengan P = 
0,136, dimana nilai tersebut > 0,05. Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa likuiditas tidak 
berpengaruh terhadap kualitas laba sehingga H6 ditolak.  

Hal ini mengindikasikan bahwa jika likuiditas perusahaan tidak terlalu ekstrem (tidak 
terlalu tinggi atau terlalu rendah), manajer mungkin tidak merasa tertekan untuk memanipulasi 
laba, atau manipulasi yang dilakukan relatif kecil dan tidak berdampak signifikan terhadap 
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kualitas laba secara keseluruhan. Hal ini diperkuat oleh PT DSNG dengan nilai Likuiditas konsiten 
tetapi nilai DA cenderung tidak konsisten artinya likuiditas tidak berpengaruh apapun terhadap 
kualitas perusahaan. 

Hal ini tidak sejalan dengan teori agency bahwa ketika perusahaan memiliki tingkat 
likuiditas yang tinggi, manajer cenderung tidak memiliki insentif yang kuat untuk melakukan 
manipulasi laba karena kondisi keuangan perusahaan sudah terlihat sehat dan mampu 
memenuhi kewajibannya. Hal ini dapat mendorong manajer untuk melaporkan laba yang lebih 
transparan dan akurat, sehingga meningkatkan kualitas laba (DA yang lebih rendah). 

KESIMPULAN 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Good Corporate Governance 

(dewan komisaris independen, kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial), keragaman 
gender, struktur modal, dan likuiditas terhadap kualitas laba pada perusahaan manufaktur 
sektor barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023. Berdasarkan 
hasil analisis, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Dewan Komisaris Independen berpengaruh positif terhadap kualitas laba. 
2. Kepemilikan Institusional berpengaruh negatif terhadap kualitas laba. 
3. Kepemilikan Manajerial tidak berpengaruh terhadap kualitas laba. 
4. Keragaman Gender berpengaruh negatif terhadap kualitas laba. 
5. Struktur Modal berpengaruh negatif terhadap kualitas laba. 
6. Likuiditas tidak berpengaruh terhadap kualitas laba. 

SARAN 
Peneliti selanjutnya dapat mengeksplorasi variabel independen di luar yang sudah 

digunakan dalam penelitian ini, guna memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif 
mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kualitas laba. Peneliti selanjutnya dapat 
memperluas periode penelitian untuk menangkap tren yang lebih panjangPeneliti selanjutnya 
dapat meneliti pada perusahaan sektor lain dengan sampel yang lebih besar dari penelitian ini 
untuk meningkatkan generalisasi temuan. 
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